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ABSTRAK 

 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang dihadapi oleh semua 

negara, baik negara maju maupun negara berkembang. Salah satu cara 

untuk mengatasi kemiskinan dapat melalui program bantuan stimulant 

perumahan swadaya (BSPS) yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan masyrakat miskin akan kebutuhan rumah layak huni, yang 

masih menjadi masalah dalam program BSPS ini adalah jumlah 

nominal bantuan yang kecil dan juga masih sering ditemukannya 

ketidaktepatan penerima program bantuan . Untuk itu kita perlu 

mengetahui seberapa efektifnya program bantuan BSPS terhadap 

pengentasan kemiskinan di pekon Bedudu? Apa saja yang menhadi 

faktor pendorong diadakannya program BSPS di pekon Bedudu? Dan 

juga bagaimana pandangan ekonomi islam mengenai program bantuan 

BSPS terhadap pengentasan kemiskinan di pekon Bedudu? Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas program bantuan BSPS 

terhadap pengentasan kemiskinan di pekon Bedudu, mengetahui apa 

saja yang menjadi faktor pendorong diadakannya program bantuan 

BSPS di pekon Bedudu dan juga untuk mengetahui bagaimana 

pandangan ekonomi islam mengenai program bantuan BSPS terhadap 

pengentasan kemiskinan di pekon Bedudu.  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan 

menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data 

sekunder yang didapat dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya data 

dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptif analisis.

 Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, efektivitas program BSPS 

yang di ukur melalui lima indikator yaitu pemahaman program, 

ketepatan sasaran, ketepatan waktu, tercapainya tujuan, dan perubahan 

nyata. Terdapat tiga indikator yang tidak terpenuhi yaitu pemahaman 

program, ketepatan sasaran dan juga ketetpatan waktu. Selain itu 

masih terlalu kecilnya besaran bantuan yang diterima. Sehingga 

program BSPS yang sudah berjalan masih belum bisa dikatakan 

efektif dalam mengentaskan kemiskinan yang ada di pekon Bedudu. 

Dilihat dari nilai-nilai Ekonomi Islam program bantuan BSPS di 
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pekon Bedudu sudah menerapkan prinsip-prinsip ekonomi islam 

dalam penerapan bantuannya, Adapun prinsip yang diterapkan yaitu 

tolong-menolong, tanggung jawab, dan juga maslahah. Mungkin yang 

perlu ditingkatkan lagi adalah prinsip keadilan karena masih 

ditemukan nya ketidaktepatan dalam penerima program bantuan. 

 

Kata kunci : Efektivitas, Kemiskinan, Program BSPS. 
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MOTTO 

 

                          

 

Artinya : Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) 

orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros1
. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan gambaran utama permasalahan pada suatu 

penelitian karya ilmiah. Sebelum penulis menguraikan 

pembahasan lebih lanjut mengenai skripsi ini terlebih dahulu akan 

dijelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam penelitian. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari adanya ketidakjelasan dan 

kesalahpahaman dalam memahami maksud dan tujuan dari judul 

penelitian ini. 

Penelitian yang akan penulis lakukan ini adalah berjudul: 

Analisis Efektivitas Program Bantuan Stimulan Perumahan 

Swadaya (BSPS) Terhadap Pengentasan Kemiskinan 

Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam ( Studi Pada Pekon 

Bedudu Kecamatan Belalau Lampung Barat).  Adapun 

beberapa istilah yang perlu penulis uraikan yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya
1
. 

2. Efektivitas kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi 

kegiatan program atau misi) dari pada suatu organisasi atau 

sejenisnya untuk yang tidak adanya tekanan atau ketegangan 

diantara pelaksanaanya
2
. 

3. Program/Rancangan adalah seperangkat kegiatan yang akan 

dilakukan dengan penggunaan sumber daya yang tersedia dan 

menghasilkan manfaat
3
. 

4. BSPS adalah bantuan pemerintah berupa bagi masyarakat 

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, kamus besar bahasa indonesia “Gramedia 

Pustaka Utama”, 2011.h58. 
2 Ebta Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online”, 2012. 
3 Malayu S P Hasibuan, “Manajemen: Dasar, Pengertian, Dan Masalah” ( 

jakarta; PT Bumi Aksara, 2015.h.91 
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berpenghasilan rendah untuk mendorong dan meningkatkan 

keswadayaan dalam peningkatan kualitas rumah dan 

pembangunan baru rumah beserta prasarana, sarana, dan 

utilitas umum
4
. 

5. Kemiskinan adalah sebagai salah satu keadaan dimana 

seseorang tidak sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai 

dengan taraf kehidupan kelompok dan ketidak mampuan 

dalam memenuhi kebutuhan pokok
5
. 

6. Perspektif adalah suatu kumpulan atau asumsi maupun 

keyajinan tentang sesuatu hal
6
. 

7. Ekonomi Islam adalah  suatu cabang Ilmu pengetahuan yang 

berupaya untuk memandang, menaganalisis dan akhirnya 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan ekonomi dengan 

cara-cara yang islami
7
. Menurut Chapra ekonomi Islam 

adalah sebagai suatu cabang pengetahuan yang membantu 

merealisasikan kesejahteraan manusia melalui suatu alokasi 

dan distribusi sumber daya langka yang seirama dengan 

maqasid (tujuan-tujuan syari‟ah), tanpa mengekang 

kebebasan individu, menciptakan keseimbangan 

makroekonomi dan ekologi yang berkepanjangan, atau 

melemahkan solidaritas keluarga dan social serta jaringan 

moral masyarakat. 

Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat penulis simpulkan 

bahwa yang dimaksud dalam judul ini adalah “ Analisis 

Efektivitas program bantuan stimulan perumahan swadaya 

(BSPS) terhadap penegentasan kemiskinan berdasarkan persfektif 

ekononomi islam (Studi pada pekon Bedudu kecamatan Belalau 

kabupaten Lampung Barat). 

                                                             
4 Juan Riko Bawenti et al., “Implementasi Program Bantuan Stimulan 

Perumahan Swadaya Bagi Masyarakat Kurang Mampu Didesa Wasilei Kecamatan 

Wasilei Selatan Kabupaten Halmahera Timur”, Vol. 3 No. 3 (2019). 
5 Lincolin Arsyad, “Ekonomi Pembangunan Yogyakarta”, 2012. 
6 Qhadrawi Yusuf, “Fikih Zakat”, Muassasat Ar-risalah,.Cet II, Bairut 

Lebanon,1408/1991 terjemahan didin haifuddin.h.1. 
7 P P Islam, “Ekonomi Islam”, (Jakarta :Rajawali Pers,2011).h17. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan  merupakan  permasalahan yang dihadapi oleh 

semua Negara, baik negara maju  maupun Negara berkembang, 

namun  lebih banyak terjadi di negara negara berkembang, karena 

kondisi pembangunan mereka yang masih belum stabil dan 

sustainable. Kemiskinan diukur dengan tingkat pendapatan dan 

kebutuhan pokok minimal suatu Negara, yang akan berbeda antara 

negara satu dengan Negara lainnya
8
. Kemiskinan merupakan 

masalah multidimensi yang didefinisikan sebagai kondisi dimana 

seseorang atau sekelompok orang yang tidak terpenuhi hak-hak 

dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan 

bermartabat. 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang kompleks dan 

bersifat multidimensional.kemiskinan tidak hanya terjadi di kota 

saja namun juga sebagian besar terjadi di pedesaan. Menurut Emil 

Salim
9
, yang dimaksud dengan kemiskinan adalah suatu keadaan 

yang menggambarkan kurangnya pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan pokok. Kebutuhan pokok dapat diartikan sebagai suatu 

paket barang atau jasa yang diperlukan oleh setiap orang untuk 

bisa hidup secara manusiawi.  

Secara umum, kemiskinan disebabkan karena kebutuhan 

manusia yang bermacam-macam, adanya ketidaksamaan pola 

kepemilikan sumber daya yang menimbulkan distribusi 

pendapatan yang timpang, hal ini terlihat bahwa mayoritas 

penduduk miskin hanya memiliki sumber daya alam dalam jumlah 

yang terbatas. Selain itu, tingkat pendidikan juga mempengaruhi 

kualitas sumber daya manusia. Tingkat pendidikan yang rendah 

tentunya akan mengakibatkan ketidak mampuan dalam 

mengembangkan diri dan menyebabkan sempitnya peluang dalam 

mendapatkan lapangan pekerjaan, sehingga mempengaruhi 

tingginya tingkat pengangguran.  

Tingginya tingkat pengangguran disuatu Negara ini, yang 

                                                             
8 Nur Rianto, “Teori Makro Ekonomi Islam'', Bandung: alfabeta”, 2010.h.225. 
9 Abu Ahmadi, “Ilmu Sosial Dasar, Jakarta: Rineka Cipta”, Vol. 96 

(2013).h344 
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selanjutnya dapat menyebabkan kemiskinan serta permasalahan 

sistem ekonomi dan politik bangsa yang bersangkutan yang 

kurang mendukung ekonomi rakyat
10

. Proses ini berlangsung 

secara timbal balik dan saling terkait, yang pada akhirnya secara 

akumulatif memperlemah masyarakat miskin.  

Masalah ini jika tidak segera di tanggulangi akan 

memperaparah kondisi masyarakat miskin, yang berdampak pada 

lemahnya etos kerja, rendahnya daya perlawanan terhadap 

berbagai persoalan hidup, kebiasaan-kebiasaan buruk yang 

terpaksa mereka lakukan sebagai jalan pintas untuk 

mempertahankan hidup mereka, apabila keadaan ini 

berkelanjutan, maka akan melahirkan budaya kemiskinan yang 

sulit untuk diberantas. 

Pernyataan  di atas sejalan dengan apa yang dikemukakan 

dalam AlQur‟an tentang kondisi kemiskinan ,dimana ada orang 

yang diberikan rezeki lapang dan ada pula yang dalam kondisi 

sempit (miskin). Seperti yang dijelaskan dalam surah Al-Israa‟ 

Ayat 30
11

: 

                       

       

Artinya : Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa 

yang Dia kehendaki dan menyempitkan (-nya bagi siapa yang Dia 

kehendaki). Sesungguhnya Dia Mahateliti lagi Maha Melihat 

hamba-hamba-Nya. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa adanya perbedaan perolehan 

harta yang berbeda antar umat manusia. Tentu saja perbedaan 

tersebut adalah bagi manusia yang mampu dalam mencari 

kesempatan kerja, memiliki skill atau ketrampilan sesuai dengan 

                                                             
10 Sri Edi Suwarsono, “Sekitar Kemiskinan Dan Keadilan, Jakarta”, 

(Cendikiawan Tentang Islam UI Press, 20017).h24. 
11 “Departemen Agama RI, Al-qur'an dan terjemahan nya”,(surabaya : Cv 

Mahkota, Edisi Revisi 2019).h108. 
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kerja, mau bekerja keras dan bersungguh-sungguh, tipe manusia 

yang seperti ini lah yang diberikan kelapangan rezeki oleh Allah 

SWT. 

Islam memandang kemiskinan merupakan satu hal yang 

mampu membahayakan akhlak, kelogisan berpikir, keluarga dan 

juga masyarakat Islam  pun menanggapinya sebagai musibah dan 

bencana yang seharusnya memohon perlindungan kepada Allah 

SWT atas kejahatan yang tersembunyi didalamnya, jika 

kemiskinan ini semakin merajalela, maka ini akan menjadi 

kemiskinan yang mampu membuatnya lupakan AllahSWT dan 

juga rasa sosialnya kepada sesama. 

Ini bagaikan  seorang  kaya yang apabila terlalu menjadi 

seperti raja, maka kekayaannya menjadikan seperti seseorang 

yang zalim, baik kepada Allah SWT maupun manusia lainnya, ada 

beberapa bentuk kedzaliman seperti dzalim kepada Allah SWT, 

manusia, dan dzalim kepada dirinya sendiri
12

. Untuk mendukung 

strategi yang tepat dalam memerangi kemiskinan, diperlukan 

intervensi pemerintah yang sesuai dengan sasaran atau tujuan 

perantarannya dapat dibagi menurut waktunya, yaitu jangka 

pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. 

Selain itu Dalam Perspektif Islam, kemiskinan  timbul karena 

berbagai sebab struktural, yaitu kejahatan manusia terhadap alam, 

karena ketidak pedulian dan kebakhilan kelompok kaya, karena 

sebagian manusia bersikap dzalim. Beberapa solusi yang dapat 

dilakukan  untuk mengatasi kemiskinan yaitu memperluas 

lapangan pekerjaan, memberikan bantuan pendidikan secara 

gratis, memberikan fasilitas yang memadai dan subsidi gratis, 

melakukan hal yang inovatif dan kreatif, membuka lapangan 

pekerjaan sendiri
13

. 

Menurut Al-Ghazali kesejahteraan manusia terletak pada 

perlindungan keimanan (ad-dien),jiwa (an-nafs), akal (al-aql), 

keturunan (an-nasb) dan kekayaan (al-maal). Islam mengajarkan 

                                                             
12 Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam, (Prenada Media, 2017).h20-21 
13 Husna Nimatul Ulya, “Paradigma Kemiskinan Dalam Perspektif Islam Dan 

Konvensional”, Vol. 1 No. 1 (2018). 
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untuk tidak meninggalkan keturunan dalam keadaan lemah, baik 

dalam segi ekonomi, agama, ilmu maupun pertahanan
14

. 

Pengentasan kemiskinan  menurut ekonomi Islam berasal dari 

konsep-konsep yang terkandung dalam Al-Quran dan Hadis, yang 

mendorong penghapusan kemiskinan dan kesenjangan sosial. 

Ekonomi Islam menganggap kemiskinan sebagai suatu 

ketidakadilan sosial yang harus diatasi dengan berbagai cara, 

termasuk redistribusi kekayaan dan pemberdayaan masyarakat 

melalui sistem ekonomi yang adil. 

Pendekatan ekonomi Islam dalam mengatasi kemiskinan 

berbeda dengan pendekatan ekonomi konvensional yang lebih 

banyak mengandalkan pertumbuhan ekonomi dan pasar bebas. 

Ekonomi Islam memandang bahwa pemerataan distribusi 

kekayaan adalah prasyarat bagi pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan dan adil.  

Dalam sistem ekonomi Islam, redistribusi kekayaan dilakukan 

melalui berbagai instrumen, seperti zakat, infaq, sedekah, dan 

wakaf. Selain itu, ekonomi Islam juga mendorong pemberdayaan 

masyarakat melalui pendekatan ekonomi partisipatif, yang 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan 

keputusan ekonomi dan pengelolaan sumber daya. Pendekatan ini 

dianggap dapat meningkatkan kemandirian dan keadilan sosial 

dalam masyarakat. 

Berikut disajikan persentase kemiskinan di Indonesia dalam 5 

tahun terakhir yaitu periode 2018-2022 jumlah penduduk miskin 

di Indonesia mengalami penurunan dan juga peningkatan. 

Menurut peneliti, hal ini karena program-program pemerintah 

telah berperan dengan baik dalam upaya menurunkan angka 

kemiskinan di Indonesia. Tabel dibawah ini memaparkan jumlah 

penduduk miskin dan persentase penduduk miskin dari tahun 

2018-2022. 

 

                                                             
14 Atma Atma Ras, “Pemberdayaan Masyarakat Sebagai Upaya Pengentasan 

Kemiskinan”, 2013. 
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Tabel 1.1 Jumlah Penduduk miskin dan          

persentase penduduk miskin 

Tahun Jumlah (juta orang) Persentase 

Maret 2018 25,95 9,82% 

Sep 2018 25,67 9,66% 

Maret 2019 25,14 9,41% 

Sep 2019 24,79 9,22% 

Maret 2020 26,42 9,78% 

Sep 2020 27,55 10,19% 

Maret 2021 26,16 9,54% 

Sep 2021 26,50 9,71% 

Maret 2022 26,16 9,54% 

Sep 2022 26,36 9,57% 

Sumber : Badan Pusat statistik
15

 

 

Dari tabel 1.1 di atas jumlah tertinggi penduduk miskin 

Indonesia terjadi pada September tahun 2020 yaitu sebesar 27,55 

juta orang atau sekitar 10,19%.  Sedangkan pada September tahun 

2019 jumlah penduduk miskin sebesar 24,79 juta jiwa yang 

merupakan angka terkecil dalam jumlah kemiskinan. Banyak 

Program-program yang diberikan oleh Pemerintah untuk 

mengurangi masalah kemiskinan tersebut. Contohnya seperti 

Program Bantuan Langsung Tunai (BLT), Program Masyarakat 

Mandiri (PNPM Mandiri) dan masih banyak lagi. 

Di zaman yang serba global, peranan pemerintah untuk 

melakukan pembangunan ekonomi khususnya merupakan kunci 

menuju masyarakat yang lebih makmur
16

. Tujuan kebijakan 

                                                             
15 Badan pusat statistik diakses pada 2023 
16 Bachrawi Sanusi, “Pengantar Ekonomi Pembangunan”, (Jakarta: rineka 

cipta)  2014.h24. 



 

 
8 

ekonomi adalah menciptakan kemakmuran. Salah satu ukuran 

kemakmuran terpenting adalah pendapatan
17

. 

 Kemakmuran tercipta karena ada kegiatan yang 

menghasilkan pendapatan. Pendapatan regional adalah tingkat 

besarnya pendapatan masyarakat pada wilayah analisis. Tingkat 

pendapatan dapat diukur dari total pendapatan wilayah maupun 

pendapatan rata-rata masyarakat pada wilayah tersebut. 

Efektivitas dalam menurunkan jumlah penduduk miskin 

merupakan 

pertumbuhan utama dalam memilih strategi atau instrumen 

pembangunan yang harus dilakukan oleh pemerintah, baik 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
18

. Oleh karena itu 

pemerintah provinsi Lampung harus lebih fokus dalam 

menanggulangi masalah kemiskinan tersebut.  

Pemerintah Provinsi Lampung pernah membuat program 

penanggulangan kemiskinan untuk tahun 2015 hingga 2019 

dengan program Gerakan Membangun Desa Sai Bumi Ruwa Jurai 

(Gerbang Desa Saburai) pada bulan Desember 2015.Selain itu 

menentukan target, sasaran, dan sinergitas program dalam 

penanggulangan kemiskinan di Provinsi Lampung. 

 Pemerintah Provinsi juga telah membentuk Tim 

Penanggulangan Kemiskinan yang sebagian besar anggotanya 

adalah satuan kerja perangkat daerah di lingkungan Pemerintah 

Provinsi Lampung.Sehingga setiap SKPD memiliki peran dalam 

penanggulangan Kemiskinan didaerah itu
19

. 

Untuk mengetahui berapa persen penduduk miskin yang ada 

di setiap kabupaten/kota yang ada di provini lampung pada tahun 

2019-2021 yaitu sebagai berikut : 

                                                             
17 Robinson Tarigan, Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi Edisi Revisi 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.13. 
18 Whisnu Adhi Saputra and Y Bagio Mudakir, “Analisis Pengaruh Jumlah 

Penduduk, Pdrb, Ipm, Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan Di 

Kabupaten/Kota Jawa Tengah”, (Universitas Diponegoro, 2011). 
19 Khusnul Khotimah, “Analisis Program Bantuan Rumah Layak Huni 

Terhadap Pengentasan Kemiskinan Di Kecamatan Mesuji Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam”, (UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
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Tabel 1.2 tingkat kemiskinan (Ribu Jiwa) 

Kabupaten/kota  Provinsi Lampung  2020-2022 

 

Wilayah 2020 2021 2022 

Lampung Timur 153,57 159,79 149,12 

Lampung Tengah 152,28 155,77 143,34 

Lampung Selatan 143,33 145,85 136,21 

Lampung Utara 119,35 121,91 114,67 

Bandar Lampung 93,74 98,76 90,51 

Tanggamus 70,37 71,89 67,43 

Pesawaran 66,04 68,31 63,17 

Way Kanan 58,41 59,89 54,28 

Tulang Bawang 42,43 44,53 39,19 

Pringsewu 40,12 41,04 38,18 

Lampung Barat 38,12 39,36 36,19 

Pesisir Barat 22,24 23,23 21,85 

Tulang Bawang 

Barat 

20,29 23,03 20,72 

Mesuji 14,72 15,24 13,88 

Metro 14,31 15,32 13,68 

Sumber : Badan pusat statistik
20

 

 

Tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa persentase penduduk 

miskin di Kabupaten/Kota Provinsi Lampung tertinggi adalah 

Kabupaten Lampung Timur. Data badan pusat statistik 

menyebutkan bahwa Kabupaten lampung barat memiliki 

presentase jumlah penduduk miskin yang cukup rendah untuk di 

                                                             
20 Badan pusat statistik diakses pada 2023  
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provinsi Lampung. Hal ini dikarenakan pemerintah Kabupaten 

Lampun Barat berusah dalam menrapkan kebijakan  di sektor-

sektor yang memiliki potensi tinggi seperti pendidikan, industri, 

pariwisata, pertambangan, perikanan, transportasi dan pertanian, 

perkebunan dan kehutanan.  

Meskipun kabupaten lampung Barat memiliki presentase 

kemiskinan yang cukup rendah pemerintah masih berupaya 

menerapkan kebijakan Untuk mengatasi masalah kemiskinan, 

pemerintah telah melakukan berbagai program untuk 

menanggulangi nya. Adapun program pemerintah untuk 

mengentaskan kemiskinan yaitu salah satunya melalui program 

bantuan stimulan perumahan swadaya (BSPS) terhadap 

masyarakat miskin.  Diharapkan program ini dapat membantu 

masyarakat memenuhi kebutuhan papannya, karena kemiskinan 

pada umumnya membuat masyarakat hanya memenuhi kebutuhan 

pangan dan sandang. 

Perlu adanya peran yang serius dari pemerintah dalam 

menangani angka kemiskinan ini, melalui program bantuan 

Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) ini diharapkan dapat 

membantu masyarakat memenuhi kebutuhan rumah yang sehat 

dan layak huni sebagaimana mestinya. Kebutuhan akan rumah 

merupakan salah satu kebutuhan manusia setelah pangan dan 

sandang. Setiap individu manusia pada dasarnya akan 

mengutamakan pemenuhan kebutuhan dasarnya dari pada 

kebutuhan sekundernya. Begitu pula kebutuhan akan rumah, 

setiap orang akan berusaha memenuhi kebutuhan rumah dalam 

setiap tingkat kehidupan masyarakat dengan memperhatikan 

selera dan kemampuan yang dimilikinya. 

Menurut Pasal 1 ayat (7) UU No 1 Tahun 2011 tentang 

perumahan, rumah adalah bangunan gedung yang berfungsi 

sebagai tempat tinggal yang layak huni, sarana pembinaan 

keluarga, cerminan harkat dan martabat penghuninya, serta aset 

bagi pemiliknya. Rumah memiliki fungsi yang sangat besar bagi 

individu dan keluarga tidak saja mencakup aspek fisik, tetapi juga 

mental dan sosial.Untuk menunjang fungsi rumah sebagai tempat 
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berlindung, secara mental memenuhi rasa kenyamanan dan secara 

sosial dapat menjaga privasi setiap anngota keluarga, menjadi 

media bagi pelaksanaan bimbingan serta pendidikan keluarga. 

Dengan terpenuhinya salah satu kebutuhan dasar berupa rumah 

yang layak huni, diharapkan tercapai ketahanan keluarga
21

. 

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) diatur dalam 

Peraturan Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR) Nomor 07 Tahun 2018 tentang Bantuan Stimulan 

Perumahan Swadaya. Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya 

yang selanjutnya disingkat (BSPS) adalah bantuan pemerintah 

berupa bagi masyarakat berpenghasilan rendah untuk mendorong 

dan juga  meningkatkan keswadayaan dalam peningkatan kualitas 

rumah dan pembangunan baru rumah beserta prasarana, sarana, 

dan utilitas umum
22

. 

 Untuk besaran dana yang diberikan oleh pemerintah yaitu 

sebesar Rp 20 juta  sebagai stimulan bagi masyrakat dapat 

digunakan untuk pembelian bahan bangunan senilai Rp 17,5 juta 

dan juga untuk upah tukang sebesar Rp 2,5 juta dan untuk 

program bantuan BSPS ini tidak dikenakan pungutan biaya. Di 

Kabupaten Lampung Barat hampir keseluruhan pekon yang 

tersebar di setiap kabupaten Lampung Barat sudah menerima 

bantuan stimulan perumahan swadaya.  

Salah satu daerah yang mendapatkan program ini adalah 

Kecamatan Belalau pekon Bedudu kabupaten Lampung Barat. 

Untuk di pekon bedudu sendiri sebanyak 107 kepala keluarga 

mendapatkan program  bantuan BSPS untuk membantu 

merenovasi atau membangun rumah-rumah di pekon Bedudu ini, 

penyaluran program di pekon Bedudu sendiri dibagi menjadi dua 

tahapan yaitu untuk tahap pertama sebanyak 53 kepala keluarga 

dan tahapan kedua sebanyak 54 kepala keluarga.  

Program bantuan stimulan perumahan swadaya ini kemudian 

di salurkan kepada masyrakat yang ada di pemangku 1 Bedudu, 

                                                             
21 “Undang – Undang Nomor 01 Tahun 2011 Tentang Perumahan Dan 

Pemukiman”, n.d. 
22 Juan Riko Bawenti et al., Loc.Cit. 
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pemangku 2 Way semangka dan pemangku 3 Menguk.Mata 

pencaharian masyarakat lebih mendominasi pada sektor pertanian 

seperti sawah dan ladang. Sebagian lain menggantungkan 

hidupnya pada hasil buruh, berdagang, membuka industry 

rumahan, dan lain-lain. Sektor pertanian yang lebih mendominasi 

akan tetapi pekon ini masih saja terpuruk dalam hal papan.

 Tingkat pendidikan masyarakat masih cukup rendah terutama 

pada daerah-daerah terpencil yang tidak dibarengi dengan 

keahlian kreatifitas menjadikan banyaknya pengangguran pada 

masyarakat. Dengan adanya program bantuan stimulan perumahan 

swadaya (BSPS) dapat membantu masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya dalam segi hal kebutuhan papan dan jikat 

ujuan program bantuan stimulan perumahan swadaya ini dapat 

terlaksana dengan baik dapat membantu mengentaskan 

kemiskinan masyarakat.  Adapun yang masih jadi 

permasalahan dari program bantuan stimulan perumahan swadaya 

(BSPS) ini adalah yang pertama nominal jumlah uang bantuan 

yang diberikan oleh pemerintah masih cukup kecil mengingat 

dana yang disalurkan hanya sebesar Rp 20 juta yang digunakan 

untuk membeli material atau alat-alat membangun rumah sebesar 

17,5 juta dan 2,5 juta untuk upah tukang. Sehingga masyrakat 

penerima program bantuan ini masih harus menambah dari katong 

pribadi jika ingin membangun rumah ataupun merenovasi rumah.

 Selain itu masalah selanjutnya adalah mengenai material yang 

akan digunakan untuk merenovasi rumah  mengingat untuk 

pemebelian alat-alat material dilakukan  langsung oleh pengurus 

program bantuan stimulan perumahan swadaya, warga yang 

mendapat bantuan hanya memberikan laporan bahan material apa 

saja yang dibutuhkan kepada pengurus program BSPS kemudain 

mereka akan membeli alat material yang dibutuhkan ,  Banyak 

warga penerima program bantuan ini sering mengeluhkan sering 

terjadinya keterlambatan kedatangan alat-alat material untuk 

pembangunan rumah yang menyebabkan proses 

renovasi/membangun rumah menjadi sedikit terhambat
23

. 

                                                             
23 Wawancara dengan Riza Pahlepi penerima bantuan BSPS , Tanggal 10 

februari 2023 di rumah beliau pemangku Way Semangka Kecmatan Belalau 
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 Selanjutnya masalah yang timbul dari program bantuan  ini 

adalah  masih banyaknya masyrakat yang kurang mampu dan 

tidak bisa memenuhi kebutuhan akan rumah layak huni masih 

belum bisa mendapatkan program bantuan stimulan perumahan 

swadaya ini. Padahal jika dilihat dari kondisi rumah tempat 

tinggal mereka sudah sangat layak untuk mendapatkan program 

bantuan stimulan perumahan swadaya, jadi program ini masih 

terdapat beberapa masalah dalam penyelenggaraannya.  

Program bantuan stimulan perumahan swadaya (BSPS) ini 

juga dapat dikatakan  juga cukup efektif mengurangi dampak 

kemiskinan yang ada hal ini dapat dilihat dari beberapa penelitian 

yang mengkaji tentang kefektifan program bantuan stimulan 

perumahan sawadaya (BSPS). Berikut saya paparkan beberapa 

penelitan yang mengkaji tentang kefektifan dari program bantuan 

stimulan perumahan swadaya (BSPS). Pertama Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Sitri soniati
24

 yang berjudul 

“Analisis Pelaksanaan Program Bantuan Stimulan Perumahan 

Swadaya Bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah Di Kecamatan 

Koto Kampar Ulu” diperoleh hasil dan kesimpulan bahwa 

pelaksanaan program bantuan stimulan perumahan swadaya di 

Kecamatan Koto Kampar Hulu sudah dilaksanakan sesuai dengan 

Peraturan Menteri PUPR No 47 tahun 2015 tentang Penggunaan 

Dana Alokasi Khusus Bidang Infrastruktur Program Bantuan 

Stimulan Perumahan Swadaya, dengan  menggunakan prinsip-

prinsip yang ada.  Dan cukup efektif membantu mengurangi 

dampak kemiskinan yang ada dengan cara memnuhi kebutuhan 

masyrakat kurang mampu akan kebutuhan terhadap rumah layak 

huni di kecamatan kota kampar ulu.  

  

                                                                                                                                   
Kabupaten Lampung Barat. 

24 Sitri soniati .“ Analisis Pelaksanaan Program Bantuan Stimulan Perumahan 

Swadaya Bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah Di Kecamatan Koto Kampar 

Ulu‟‟.UIN sultan syarif kasim 2021. 
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Kedua penelitian disusun oleh Zumrotul Mu‟minin
25

  

“Efektivitas Pelaksanaan Program Bantuan Stimulan Perumahan 

Swadaya (BSPS) Di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk 

Kabupaten Jember”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan secara 

garis besar pelaksanaan program bantuan stimulan perumahan 

swadaya (BSPS) di Desa Panduman, Kecamatan Jelbuk, 

Kabupaten Jember sudah efektif, karena ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan program bantuan telah berjalan secara 

optimal. Seperti komunikasi antara pemerintah desa dan 

masyarakat tentang program bantuan telah jelas dan tidak berbelit-

belit, informasi selalu mengacu kepada peraturan yang telah 

ditetapkan yakni Peraturan Menteri Perumahan Rakyat no. 06 

tahun 2013, serta penetapan penerima bantuan telah sesuai 

sasaran. Maka dari itu Perlu adanya peran yang serius dari 

pemerintah dalam menangani angka kemiskinan ini, melalui 

program bantuan stimulan perumahan swadaya (BSPS) ini 

diharapkan dapat membantu  masyarakat memenuhi kebutuhan 

rumah yang sehat dan layak huni sebagaimana mestinya.  

Kebutuhan akan rumah merupakan salah satu kebutuhan 

manusia setelah pangan dan sandang. Setiap individu manusia 

pada dasarnya akan mengutamakan pemenuhan kebutuhan 

dasarnya dari pada kebutuhan sekundernya. Begitu pula 

kebutuhan akan rumah, setiap orang akan berusaha memenuhi 

kebutuhan rumah dalam setiap tingkat kehidupan masyarakat 

dengan memperhatikan selera dan kemampuan yang dimilikinya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik dan 

merasa perlu mengadakan penelitian untuk mengetahui secara 

mendalam tentan program bantuan rumah layak huni, yaitu 

dengan mengangkat judul penelitian: 

“Analisis Efektivitas Program Bantuan Stimulan 

Perumahan Swadaya (BSPS) Terhadap Pengentasan 

Kemiskinan Berdasarkan Persfektip Ekonomi Islam (Studi 

                                                             
25 Zumrotul Mu‟minin “ Efektivitas Pelaksanaan Program Bantuan Stimulan 

Perumahan Swadaya (BSPS) Di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten 

Jember”. Universitas Jember 2018. 
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Pada Pekon Bedudu Kecamatan Belalau Kabupaten 

Lampung Barat)”. 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Dari pemaparan  latar belakang di masalah di atas, untuk 

menhindari perluasan permasalahan pada penelitian ini  maka 

peneliti memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya 

pembahasan yang dihasilkan lebih terarah dan sistematis maka 

penelitian ini difokuskan pada efektivitas program bantuan 

stimulan perumahan swadaya (BSPS) terhadap pengentasan 

kemiskinan di pekon Bedudu Kecamatan Belalau Kabupaten 

Lampung Barat. Adapun Sub fokus penelitian ini adalah 

masyrakat miskin penerima program bantuan stimulan perumahan 

swadaya (BSPS) yang ada di pekon Bedudu. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat 

dikemukakan rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana efektivitas program bantuan stimulan perumahan 

swadaya (BSPS) dan pengaruhnya bagi pengentasan 

kemiskinan di pekon Bedudu Kecamatan Belalau Kabupaten 

Lampung Barat? 

2. Apa saja yang menjadi faktor pendorong program bantuan 

stimulan perumahan swadya (BSPS) di Pekon Bedudu 

Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat? 

3. Bagaimana pandangan ekonomi islam mengenai program 

bantuan stimulan perumahan swadaya (BSPS) terhadap 

pengentasan kemiskinan di Bedudu Kecamatan Belalau 

Kabupaten Lampung Barat Dalam Perspektif Ekonomi Islam? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar 

pengaruh program bantuan stimulan perumahan swadaya 

(BSPS) pengentasan kemiskinan di Pekon Bedudu 

Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat. 

2. Untuk mengetahui faktor pendorong dalam program 

bantuan stimulan perumahan swadaya (BSPS) di Pekon 

Bedudu Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat. 

3. Untuk mengetahui pengaruh program bantuan stimulan 

perumahan swadaya (BSPS) terhadap pengentasan 

kemiskinan di Pekon Bedudu Kecamatan Belalau 

Kabupaten Lampung Barat dalam persfektif Ekonomi 

islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapt memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu Ekonomi syari‟ah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

1) Sebagai dasar yang objektif dalam pengambilan 

keputusan serta sebagai pedoman untuk menentukan 

langkah langkah yang akan dilakukan oleh perusahaan 

di masa yang akan datang. 

2) Merancang strategi bantuan yang tepat untuk 

mengentaskan kemiskinan. 
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b. Bagi Peneliti 

1) Untuk memperdalam pengetahuan peneliti dibidang 

program bantuan BSPS dan pengentasan kemiskinan. 

2) Sebagai implementasi atas teori yang telah didapat 

pada perkuliahan dan menambah wawasan akan kasus 

nyata dalamdunia pembangunan. 

c. Bagi Pihak Lain 

1) Sebagai sarana dan media untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan sebagai bahan referensi untuk 

menambah wacana baru bagi dunia akademis. 

2) Memperkaya khasanah penelitian yang ada serta dapat 

digunakan sebagai pembandingan penelitian 

berikutnya. 

 

G. Kajian Pustaka Terdahulu 

1. Novia Turmina Umi, Rahma Apriani, Maya Puspita Sari, 

Ratriana Pundarika , dan Heni Noviarita. 2022 Dengan yang 

berjudul “Dampak Krisis Ekonomi Terhadap Tingkat 

Pertumbuhan Di Indonesia Dalam Pandangan Islam. 

     Dalam penelitian ini 

peneliti mencoba mengembangkan bahwa hal apa sajakah 

yang menjadi dampak dari krisis ekonomi,dan pengaruhnya 

tehadap tingkat pertumbuhan. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data penelitian dilakukan secara dokumentasi, 

yaitu mengidentifikasi variabel atau peristiwa yang diteliti 

lewat catatan, buku, makalah,artikel berita, hingga jurnal 

publikasi.   

Sedangkan Analisis dalam penelitian ini menggunakan 

deskriptif-analisis, yang menjelaskan dan menggambarkan 

fokus kajian utama penelitian dari konsep-konsep yang 

berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi dengan analisis 
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pendapat para ulama, cendekiawan dan para ahli yang 

berkompeten dalam kajian. 

hasil penelitian ini diketahui bahwa tingkat kemiskinan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Belum signifikannya laju pertumbuhan ekonomi 

Indonesia salah satu penyebabnya adalah masih banyaknya 

penduduk Indonesia yang hidup di bawah garis kemiskinan, 

terutama di daerah perdesaan. Berdasarkan data, lebih dari 60 

persen penduduk miskin tinggal di desa-desa yang pada 

umumnya menggantung kan hidupnya di sektor pertanian 

yang menyerap lebih dari 40 persen tenaga kerja Mereka 

tinggal di kantong-kantong kemiskinan yang minim terhadap 

akses permodalan, teknologi, pendidikan yang rendah. 

Dengan kondisi seperti itu, output yang dihasilkan juga 

rendah. Terbatasnya akses penduduk miskin terhadap 

permodalan menyebabkan mereka tidak mampu 

mengembangkan usahanya sehingga pendapatan mereka juga 

kecil.  

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti yaitu terletak pada metode 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti. Sedangkan 

untuk perbedaan penelitian relevan di atas dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah terdapat pada objek 

penelitian
26

. 

2. Aminah Nur Habibah, Ruslan Abdul Ghofur Erike Anggraeni, 

dan  Anas Malik 2020 dengan judul “Peran Kebijakan Fiskal 

Islam Dalam Mengentas Kemiskinan Melalui Program 

Keluarga Harapan”. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 

data yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari 

masyarakat yang menjadi anggota penerima manfaat PKH 

                                                             
26 Novia Turmina Umi et al., “Dampak Krisis Ekonomi Terhadap Tingkat 

Pertumbuhan Di Indonesia Dalam Pandangan Islam”, Vol. 3 No. 2 (2022), p. 101–

109,. 
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serta dara perpustakaan dan literatur yang dapat mendukung 

pengumpulan data dalam penelitian. Sebagai kelanjutan dari 

pada kegiatan  pengumpulan data yang telah didapat tersebut 

kemudian dianalisa dengan menggunakan metode Deduktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Keluarga 

Harapan berkaitan dengan teori kebutuhan-kebutuhan 

masyarakat, yang berkaitan dengan kebutuhan primer, 

kebutuhan sekunder, kebutuhan tersier dan kebutuhan 

komplementer. Implikasi secara praktis, hasil penelitian 

memberikan implikasi pada Kementerian Sosial untuk dapat 

cermat dalam memilih masyarakat penerima bantuan PKH, 

agar bantuan tersebut jatuh pada tangan yang tepat. Pada 

masyarakat, dengan adanya bantuan PKH semoga dapat 

memberikan keringan bagi masyarakat kurang mampu dalam 

memenuhi kebutuhan dalam melangsungkan hidup sehingga 

dapat memperoleh kesejahteraan. 

Persamaan penelitian relevan diatas dengan penelitian 

yang peneliti lakukan yaitu terletak pada metode penelitian 

yang digunakan yaitu kualitatif. Persamaan selanjutnya 

terletak pambahasan yaitu mengenai pengentasan kemiksinan. 

Selain itu terdapat juga persamaaan pada metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu mengunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk perbedaan 

antara penelitian relevan diatas dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu terdapat pada objek penelitian jika 

penelitian diatas menggunakan PKH untuk penelitian yang 

peneliti lakukakan menggunakan program bantuan stimulan 

perumahan swadaya (BSPS)
27

. 

3. Anita, Hanif , dan Erike Anggraeni 2022 dengan judul 

Implementasi Sistem Pengendalian Internal Pada Pembiayaan 

Kepemilikan Rumah dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Empiris Pada Bank Syariah Indonesia Provinsi Lampung).   

                                                             
27 Aminah Nur Habibah et al., “Peran Kebijakan Fiskal Islam Dalam 

Mengentas Kemiskinan Melalui Program Keluarga Harapan”, Vol. 6 No. 2 (2020), p. 

251–258,. 
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Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif, Metodologi kualitatif adalah suatu data deskriptif 

yang terdiri dari kata tertulis pada orang yang perilakunya 

diamati. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode wawancara. Wawancara  yang 

digunakan  merupakan metode utama untuk memperoleh data 

pada lokasi penelitian, sehingga bentuk yang digunakan 

adalah bebas terpimpin yaitu penulis terlebih dahulu 

mempersiapkan kerangka pertanyaan, setelah itu para 

responden dipersilahkan menjawab, penulis mewawacarai 

pada divisi  KPR, dalam hal ini juga penulis melakukan 

observasi langsung. 

Hasil penelitian menunjukan bahawa Implementasi sistem 

pengendalian internal pembiayaan KPR pada Bank Syariah 

Indonesia Provinsi Lampung yaitu sudah sesuai dengan teori 

yang dijelaskan oleh COSO yang mana tujuannya untuk 

Untuk menjaga kekayaan perusahaan, untuk menjaga 

keakuratan laporan keuangan perusahaan, untuk menjaga 

kelancaran operasi perusahaan, untuk menjaga kedisiplinan 

dipatuhinya kebijakan manajemen serta agar semua lapisan 

yang ada di perushaan tunduk pada hukum dan aturan yang 

sudah ditetapkan diperusahaan. Praktek yang sehat, dan yang 

berkaitan dengan penerapan adanya kelengkapan dokumen 

pembiayaan KPR sehingga memudahkan dalam proses 

pencatatan akuntansinya, Dan  karyawan yang kompeten, 

dengan pemberian reward kepada karyawan yang memiliki 

kinerja yang bagus. 

Persamaan penelitian relevan diatas dengan penelitian 

yang peneliti lakukan yaitu terletak pada metode penelitian 

yang mengunakan metode kualitatif. Persamaan selanjutnya 

adalah metode yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu 

menggunakan metode wawancara. Sedangkan untuk 

perbedaan antara penelitian relevan diatas dengan penelitian 

yang peneliti lakukan terdapat pada lokasi penelitian jika 

penelitian relevan di atas pada bank syariah indonesia untuk 
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penelitian yang peneliti lakukan adalah di pekon Bedudu 

kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat
28

. 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Pebi julianto 2020 dengan judul 

“Partisipasi Masyarakat Dalam Program Bantuan Stimulan 

Perumahan Swadaya (BSPS) Di Desa Koto Baru Kecamatan 

Koto Baru (2020)”. 

Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan 

yakni pendekatan deskriptif kualitatif. Data diolah melalui 4 

indikator, yakni: tahapan partisipasi, jenis partisipasi, tingkat 

partisipasi dan faktor yang mempengaruhi partisipasi yang 

ditampilkan melalui model triangulasi. Dijelaskan pada hasil 

penelitian bahwa, dalam proses pengambilan keputusan 

partipiasi masyarakat telah berjalan baik sebab adanya 

komunikasi antara Pemerintah Desa dengan warga setempat 

yang terjalin baik. Kemudian, pada partisipasi dalam 

pelaksanaan dinilai kurang baik sebab masih terdapat warga 

yang tak ikut serta dalam proses pembangunan rumah, 

maupun sosialisasi pelaksanaan BSPS yang dilakukan oleh 

Pemerintah. Sedangkan, pada partisipasi pada pemnafaaatan 

hasil evaluasi dinilai cukup baik karena telah mennempati dan 

menjaga rumah yang telah dibangun. 

Kemudian, pada partisipasi keterlibatan masyarakat 

terdapat adanya ketidaksesuaian antara informan kunci 

dengan informan BSPS, sebab keduanya mengatakan hal yang 

berbeda. Dalam tingkat partisipasi terkait sosialisasi BSPS, 

masyarakat setempat dinilai baik sebab keikutsertaan dalam 

jumlah yang relative tinggi telah terwujud pada saat sosialisasi 

tersebut. Pada riset ini peneliti juga menjelaskan faktor 

pendorong dalam pelaksanaan BSPS adalah adanya program 

ini memiliki dampak yang langsung bisa dirasakan oleh 

penerima sehingga banyak disambut positif. 

 

                                                             
 29Anita Anita et al., “Implementasi Sistem Pengendalian Internal Pada 

Pembiayaan Kepemilikan Rumah Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Empiris 

Pada Bank Syariah Indonesia Provinsi Lampung)”, (2022). 
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Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian 

yang peneliti akan lakukan yaitu tereletak pada metode 

penelitian yang menggunaka metode kualitatif. Persamaan 

selanjutnya terletak pada objek yang akan diteliti yaitu 

program bantuan stimulan perumahan swadaya (BSPS). 

Untuk perbedaan penelitian relevan diatas dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan adalah lokas penelitian yang 

berbeda
29

. 

5. Penelitian ini dilakukan oleh Mukhlis Suhardi dan Nurbaiti 

Usman Siam berjudul “Evaluasi Program Bantuan Stimulan 

Perumahan Swadaya (BSPS) Pada Kelurahan Tanjung 

Unggat”. 

Pada hasil penelitian dijelaskan melalui evaluasi proses 

dan evaluasi produk. Pada evaluasi proses, terbagi menjadi 3 

aspek, pertama pencairan anggaran yang telah dilakukan 

sesuai dengan regulasi yang ada yakni 30% pada tahap awal 

dan 70% pada tahap kedua. Aspek kedua, terkait waktu 

pelaksanaan yang berjalan sangat lama hingga ada temuan 

rumah yang dibangun sejak 2019 hingga tahun 2020 masih 

belum selesai. Aspek ketiga, terkait hambatan yang terjadi 

ialah kurangnya sosialisasi yang tepat dalam proses 

pembangunan rumah BSPS dan kurangnya responsivitas 

pihak Dinas PUPR dalam melaksnakan proses pembangunan 

dilapangan. 

Pada evaluasi produk dijelaskan melalui tiga aspek yakni, 

pertama aspek bentuk bangunan. Ternyata hasil penelitian 

menemukan bahwa terdapat perbedaan bentuk pada masing-

masing rumah penerima BSPS, sebab tidak ditentukannya 

ukuran dan standar yang jelas oleh pihak penyelenggara 

BSPS. Aspek kedua, perubahan yang terjadi setelah adanya 

program BSPS, diketahui bahwa rata-rata rumah masyarakat 

telah menggunakan batako tetapi masih terdapat beberapa 

                                                             
29 Pebi Julianto, “Partisipasi Masyarakat Dalam Program Bantuan Stimulan 

Perumahan Swadaya (BSPS) Di Desa Koto Baru Kecamatan Koto Baru (2020)”, Vol. 

1 No. 2 (2020), p. 1–12,. 
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rumah yang menggunakan dinding kayu sebab pemilik rumah 

lebih memilih fokus pada pembangunan tiang penyangga 

rumah. 

Persamaan  penelitian  relevan di atas dengan penelitian 

yang peneliti akan lakukan yaitu tereletak pada objek yang 

akan diteliti yaitu program bantuan stimulan perumahan 

swadaya (BSPS). Untuk perbedaan penelitian relevan diatas 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah lokas 

penelitian yang berbeda
30

. 

6. Penelitian ini dilakukan oleh Juan Riko Bawent, Frans C 

Singkoh dan Alfon Kimbal berjudul “implementasi program 

bantuan stimulan perumahan swadaya bagi masyarakat kurang 

mampu didesa wasilei kecamatan wasilei selatan kabupaten 

halmahera timur”. 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif. 

metode deskriptif-kualitatif adalah produser penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, 

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti dapat dikatakan 

bahwa program bantuan BSPS di Desa Wasilei belum dapat 

dikatakan efisien karena masih adanya hambatan yang terjadi 

pada pembangunan tahap pertama di karenakan kurangnya 

sumberdaya manusia di desa wasilei ini dikarenakan 

mayolitas masyarakat di Desa tersebut sebagian besar 

berpotensi sebagai petani kelapa dan nelayan hal ini yang di 

sebabkan terjadinya hambatan pada pencairan dana ke dua 

yang disebabkan keterlambatan pada bangunan tahap pertama. 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian 

yang peneliti lakukan yaitu terletak pada objek penelitian 

yang akan diteliti yaitu program bantuan stimulan perumahan 

sawadaya (BSPS) selain itu terdapat persamaan juga pada 

metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan metode 

                                                             
30 Suhardi mukhlis and Nurbaiti Usman Siam, “evaluasi program bantuan 

stimulan perumahan swadaya (bsps) pada kelurahan tanjung unggat”, vol. 2 no. 2 

(2021), p. 445–460,. 
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kualitatif. Untuk perbedaan antara penelitian relevan diatas 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah lokasi 

atau tempat penelitian
31

. 

7. Penelitian ini dilakukan oleh Andi Mulyadi dengan judul 

“implementasi kebijakan program bantuan stimulan 

perumahan swadaya di kota sukabumi”. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Adapun pengumpulan datanya yaitu melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam menentukan informan 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rancangan non 

probability sampling dengan teknik yaitu purposive sampling. 

hasil penelitian penulis menginterpretasikan bahwa untuk 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam program BSPS sudah 

ikut terlibat dalam menjalankan program baik dari pihak 

Dinas PUPR yang melakukan koordinasi dengan fasilitator 

dan Kepala Desa sebagai penanggung jawab sekaligus 

pengelola program dalam menentukan calon penerima 

bantuan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Persamaan antara penelitian relevan diatas dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah objek penelitian yang 

diteliti yaitu program bantuan stimulan perumahan swadaya 

(BSPS), selain itu metode yang digunakan juga memiliki 

kesamaan sama-sama meggunakan metode kualitatif dalam 

penelitian nya selanjutnya persamaan juga terdapat pada 

metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, 

dokumentasi, dan juga observasi. Untuk perbedaan antara 

penelitian relevan diatas dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah lokasi yang dijadikan tempat penelitian
32

. 

 

 

                                                             
31 Juan Riko Bawenti et al., Loc.Cit. 
32 Andi Mulyadi, “Implementasi Kebijakan Program Bantuan Stimulan 

Perumahan Swadaya Di Kota Sukabumi”, Vol. 6 No. 4 (2020), p. 744–754,. 
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8. Penelitian ini dilakukan oleh Indiyani B dengan judul 

“pengaruh efektivitas program bantuan stimulan perumahan 

swadaya (bsps) terhadap pengentasan kemiskinan (studi kasus 

pada masyarakat di kecamatan banggae kabupaten majene)”. 

 Penelitian ini menggunakan Jenis penelitian  

kuantitatif. enelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Banggae 

Kabupaten Majene Sulawesi Barat. Waktu yang dilakukan 

dalam penelitian ini dimulai pada bulan Juni sampai bulan 

September tahun 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh masyarakat Kecamatan Banggae Kabupaten Majene 

penerima Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya 

(BSPS). Berdasarkan hasil analisis efektivitas program 

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) berpengaruh 

positif terhadap pengentasan kemiskinan .Semakin tinggi 

tingkat efektivitas program BSPS semakin tinggi pula peluang 

pengentasan kemiskinan. 

Persamaan antara penelitian relevan diatas dengan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah objek penelitian yaitu 

program bantuan stimulan perumahan swadaya. Sedangkan 

untuk perbedaan antara penelitian relevan diatas dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah jenis penelitian yang 

digunakan jika penelitian relevan diatas menggunakan metode 

kuantitatif untuk penelitian yang peneliti lakukan 

menggunakan jenis penelitian kualtitatf, selanjutnya 

perbedaan lainnya terdapat pada lokasi penelitian
33

. 

 

H. Metode Penelitian 

“Metode Penelitian “ berasal dari kata “ Metode” yang 

memiliki arti yaitu suatu cara yang tepat untuk melakukan 

sesuatu, sedangkan “Logos” diartikan sebagai suatu ilmu atau 

pengetahuan. Jadi metodologi dapat diartikan sebagai suatu cara 

                                                             
33 b indayani and sitti sadriah, “pengaruh efektivitas program bantuan 

stimulan perumahan swadaya (bsps) terhadap pengentasan kemiskinan”, vol. 2 no. 2 

(2020), p. 103–116,. 
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untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara 

saksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan “Penelitian” 

yaitu suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan 

menganalisis hingga menyusun laporannya
34

. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a.     Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan 

dalam kancah yang sebenarnya. Karena pada dasarnya 

penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan 

untuk menggali data yang bersumber dari lokasi atau lapangan 

penelitian. Sehingga dengan metode ini akan mendapatkan 

informasi-informasi dan data yang terdapat di pekon Bedudu 

Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, yaitu jenis penelitian yang memberikan 

gambaran atu uraian atas suatu keadaan sejernih mungkin 

tanpa ada perlakuan terhadap objek yang diteliti. Penelitian 

kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang 

berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu 

fenomena sosial dan masalah sosial.  Dalam pendekatan ini 

penulis mengembang kan permasalahan-permasalahan studi 

pada situasi dan kondisi yang secara alami dari responden serta 

memberikan laporan terperinci untuk memperoleh kebenaran 

dalam bentuk dukungan data empiris lapangan. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

primer dan data sekunder. 

 

 

                                                             
34 Achmad Abu and Narbuko Cholid, “Metodologi Penelitian, Jakarta : Bumi 

aksara ”, 2012. 
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a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek 

peneltian dan data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan 

oleh peneliti
35

. Dalam hal ini adalah pekon Bedudu Kecamatan 

Belalau Lampung Barat. Data ini memerlukan pengolahan 

lebih lanjut oleh penulis. Dalam penelitian ini, data primer 

yang peneliti gunakan yaitu wawancara (Interview). 

Wawancara dapat diartikan sebagai proses percakapan yang 

dilakukan oleh interviewer dan interviewe dengan tujuan 

tertentu, berpedoman dan bisa dilakukan dengan bertatap muka 

secara langsung. 

b. Data skunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik 

pengumpulan data yang menunjang data primer. Data yang 

diambil tidak secara langsung dari sumbernya tetapi data ini 

diambil dari berbagai dokumen seperti laporan, buku–buku, 

karya tulis koran atau majalah ataupun seseorang yang 

mendapatkan informasi dari orang lain yang berkaitan dengan 

penelitian. Data sekunder juga bisa diperoleh dari jurnal – 

jurnal,isu–isu terkini terkait judul penelitian diatas. Adapun 

data sekunder yang peneliti gunakan yaitu, Riset kepustakaan 

yaitu terkait data data yang dibutuhkan dalam menunjang 

penelitian ini seperti mempelajari buku–buku referensi, 

laporan–laporan, jurnal-jurnal dan media lainnya yang 

berkaitan dengan objek penelitian. 

3. Poulasi dan Sempel 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi dari keseluruhan 

karakteristik dari objek yang diteliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. Dalam konteks ini populasi yang 

diambil adalah seluruh penerima program bantuan stimulan 

perumahan swadaya (BSPS) sebanyak 107 KK. Maka dapat 

                                                             
35 Sanusi Anwar, “Metodologi Penelitian Bisnis. Jakarta: Salemba Empat”, 

Vol. 7 No. 3 (2016), p. 29–35,. 
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disimpulkan bahwa dalam suatu penelitian terdapat suatu 

populasi perlu mendapat pertimbangan berapa besar populasi 

tersebut, sehingga jika suatu populasi tidak memungkinkan 

untuk diteliti seluruhnya perlu diambil sebagian saja, yang bisa 

dinamakan sampel. 

b. Sampel  

Sampel adalah  kelompok  kecil yang diamati dan 

merupakan bagian dari populasi sehingga sifat dan karakteristik 

populasi juga dimiliki oleh sampel. Jika populasi besar dan 

peneliti tidak memungkinkan mempelajari seluruh yang ada 

dalam populasi. Sampel yang diambil harus betul-betul 

representatif atau dapat mewakili.  Menurut Suharismi 

ariskunto
36

 ,bahwa apabila populasi kurang dari 100 orang, lebih 

baik diambil semua, sehingga penelitiannya adalah  penelitian  

populasi, jika subjeknya lenih dari 100 maka di ambil 10-15%.  

Maka dari itu dalam penelitian kali ini peneliti mengambil 

sampel sebanyak 15 sampel dari masyarakat yang mendapatkan 

program bantuan stimulan perumahan swadaya ini. Hal ini 

dikarenakan keterbatasan dana, tenaga dan waktu, selain itu 

karena tidak semua populasi mau dimintai informasi. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data diartikan sebagai suatu tindakan 

yang paling utama dalam melakukan penelitian dikarenakan untuk 

mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti 

gunakan diantaranya seperti: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi yaitu cara pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 

gejala–gejala yang diselidiki. Menurut Supardi observasi 

merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala - gejala 

yang di teliti. Observasi yang digunakan dalam penelitian adalah 

observasi partisipasi pasif.  

                                                             
36 Suharsimi Arikunto, “Metode Peneltian”, Vol. 173 (2010). 
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Peneliti akan datang ke tempat kegiatan yang diamati tetapi 

tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Dalam observasi 

penelitian melakukan penelitian langsung pada objek yang akan 

diteliti yaitu Pekon Bedudu kecamatan Belalau Lampung Barat. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara (interview) yaitu suatu metode atau cara 

pengumpulan data dengan cara bertanya langsung (berkomunikasi 

langsung dengan responden),
37

 bentuk wawancara yang dipakai 

adalah wawancara terstruktur yang berpedoman pada daftar 

pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Wawancara 

terstruktur dianggap lebih efektif karena pertanyaan akan sesuai 

dengan urutan, sehingga wawancara lebih lancar dan tidak ada 

informasi yang terlewatkan serta pembahasan tidak melebar 

kemana – mana. Untuk penelitian kali ini peneliti melakukan 

wawancara dengan penerima Program Bantuan Stimulan 

Perumahan Swadaya (BSPS) dan juga dengan beberapa aparatur 

pekon Bedudu. 

c. Metode Dokumentsi 

Metode dokumentasi diartikan sebagai suatu metode 

pengumpulan data seperti peninggalan arsip dan termasuk juga 

buku – buku yang berkaitan tentang masalah penelitian. 

Dokumentasi merupakan informasi yang berasal dari catatan 

penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari 

perorangan. Dokumentasi Penelitian ini merupakan pengambilan 

gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. 

5. Tehnik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara catatan 

lapangan dan bahn-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Berikut ini 

langkah – langkah dalam menganalisis sebuah data : 

                                                             
37 Lincolin Arsyad Soeratno and Dr Lincolin Arsyad, “MSc, Metodologi 

Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis”, (Sekolah Tinggi Ilmu Menejemen YKPN, 

Yogyakarta, 2018). 
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a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman 

wawasan yang tinggi. Reduksi data menunjuk kepada proses 

pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, pemisahan,dan 

pentransformasian “mentah” yang terlihat dalam catatan 

tulisan tertulis lapangan (written-up fieled Notes). Dalam 

penelitian ini penulis mereduksi data-data yang dikumpulkan 

dari objek penelitian yaitu pekon Bedudu kecamatan Belalau 

Kabuoaten Lampung Barat. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan data dalam bentuk Uraian 

singkat, table, grafik, piktogram, dan sejenisnya. Dalam 

penyajian data penulis menyajikan dalam bentuk uraian uraian, 

uraian data tersebut. 

c. Penarikan Kesimpulan Dan Variabel 

Verifikasi merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

dan mendukung pada tahap pengumpulan data Berikutnya.  

Peneliti akan memberikan kesimpulan terhadap data yang 

sudah ada dan data yang diperoleh dari lapangan. Data yang 

diperoleh peneliti berasal dari kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, dan melakukan pengamatan saat kejadian tersebut 

berlangsung. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis agar 

masalah yang sebenarnya dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. Disamping itu, masalah yang telah dianalisis 

selalu dijabarkan dan mengambil kesimpulan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penulisan penelitian ini yang 

berjudul “ Analisis efektivitas program bantuan stimulan 

perumuhan swadaya (BSPS) terhadap pengentasan kemisian 
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berdasarkan persfektif Ekonomi Islam ( Studi Pada Pekon Bedudu 

Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat)”. berisi tentang 

isi keseluruhan dari bagian awal ,bagian isi, hingga bagian akhir 

penelitian, untuk lebih mempermudah pembaca untuk mengerti 

dalam hal pembahasan dan penulisan skripsi ini. Terlebih dahulu 

penulis uraikan sistematika pembahasan sebagai berikut. 

1. Bagian Awal 

bagian awal dalam penulisan tugas akhir ini terdiri dari 

sampul depan,halaman sampul bagian dalam, abstrak, pernyataan 

orisinilitas, persetujuan, pengesahan, motto, persembahan, riwayat 

hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan 

daftar lampiran. 

2. Bagian Subtansi (Inti) 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang penegasan judul latar masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian ,penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II  LANDASAN TEORI  

Bab ini berisikan teori yang berhubungan dengan 

variabel penelitian dan diambil dari beberapa kutipan 

(buku, jurnal, karya ilmiah lainnya, beserta AlQur‟an 

dan Hadits) yang berupa pengertian, definisi, tujuan, 

hikmah, syarat, faktor-faktor, indikator dan lain 

sebagainya. 

BAB III  DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ini berisikan deskripsi objek penelitian, 

diantaranya adalah gambaran umum objek 

penelitian, penyajian fakta dan data penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan gambaran mengenai deskripsi data 

dan pembahasanan alisis hasil penelitian. Meliputi 
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bagaimana Efektivitas program bantuan stimulan 

perumahan swadaya (BSPS) terhadap pengentasan 

kemiskinan di Pekon Bedudu Kecamatan Belalau 

Kabupaten Lampung Barat. 

3. Bagian Akhir 

Bagian ini merupakan langkah terakhir dari penulisan 

tugas akhir yang berisikan  kesimpulan ,daftar rujukan yang 

telah digunakan peneliti untuk melakukan penelitian beserta 

lampiran. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasrakan teori, penelitian, pengumpulan data dan analisis 

yang telah dilakukan, maka penelitian mengenai Efektivitas 

program bantuan stimulan perumahan swadaya (BSPS) terhadap 

pengentasan kemiskinan berdasrkan persfektif ekonomi islam 

(Studi pada pekon Bedudu, kecamatan Belalau, Lampung Barat 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasrakan hasil  penelitian dilapangan , efektvitas yang 

diukur melalaui lima indikator yaitu pemahaman program, 

ketepatan sasaran, ketepatan waktu, tercapainya tujuan, dan 

perubahan nyata . Terdapat tiga indikator yang belum  

terpenuhi yaitu pemahaman program, ketapatan sasaran, dan 

ketepatan waktu. Selain itu juga masih terlalu kecilnya 

besaran bantuan yang diterima oleh penerima program 

bantuan. Sehingga program bantuan stimulan perumahan 

swadaya (BSPS) di pekon Bedudu ini bisa dikatakan masih 

belum efektif untuk mengentaskan kemiskinan yang ada. 

2. Terdapat beberapa faktor pendorong diadakannya program 

bantuan stimulan perumahan swadaya (BSPS)  di pekon 

Bedudu yang pertama adalah kekurangan akan kebutuhan 

terhadap rumah yang layak bagi masyarakat. Faktor yang 

kedua adalah sbagai sarana penanggulangan kemiskinan dan 

pengangguran dan faktor yang terakhir diadakan nya program 

bantuan stimulan perumahan swadaya (BSPS)  ini adalah 

untuk meningkatan akses ke perumahan yang aman. 

3. Berdasrkan analisis yang telah dilakukan implementasi 

program bantuan stimulan perumahan swadaya (BSPS) 

dalam mengentaskan kemiskinan di pekon Bedudu dilihat 

dari nilai-nilai dasar ekonomi islam sudah menerapkan 
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prinsip-prinsip ekonomi islam dalam penerapan bantuannya, 

adapun prisnip yang diterpakan dalam program bantuan 

BSPS ini adalah tolong-menolong, tanggung jawab, dan juga 

maslahah. Mungkin yang perlu ditingkatakan lagi dalam 

program BSPS ini adalah prinsip keadilan karena masih 

ditemukannya ketidaktepatan untuk penerima program 

bantuan. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasrkan hasil penelitian diatas, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Program bantuan stimulan perumahan swadaya (BSPS) masih 

perlu di evaluasi dan di monitoring lebih baik lagi, melakukan 

sosialisasi secara nasional terlebih di daerah desa-desa secara 

terarah untuk memberikan kesadran dan pemahaman yang 

benar mengenai program ini kepada semua pemangku 

kepentingan, baik aparat pelaksana maupun masyrakat. 

Kegiatan sosialisasi tersebut harus diatur secara tegas terarah 

dan sesuai dengan pedoman dan juga dalam penuntuan 

penerima program bantuan diharapkan menggunakan data 

yang valid agar lebih tepat sasaran. 

2. Bagi petugas program bantuan stimulan perumahan swadaya 

(BSPS) harus lebih mengarahkan kepada penerima program 

bantuan kedepannya agar lebih memfokuskan pada proses 

penyadaran agar para penerima bantuan tidak ada lagi yang 

ketergantungan terhadap bantuan-bantuan pemerintah. 

3. Penelitian selanjutnya, perlu lebih diteliti efektivitas beberapa 

program penanggulangan kemiskinan lainnya yang telah di 

implementasikan pemerintah, sehingga dapat diketahui 

program mana sajakah yang memiliki pengaruh besar 

terhadap pengentasan kemiskinan di indonesia. 
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